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ABSTRAK
A.NIDHA EKA RESTUTI M, 2017. Pengembengan Model Permainan Tradisional Untuk Meningkatkan Kemampuan Relasi Personal Anak Usia Dini Di Kabupaten Bulukumba. (dibimbing   oleh Abdullah Sinring dan Usman Bafadal).
Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahi gambaran kebutuhan model permainan tradisional, 2) untuk mengetahui gambaran desain permainan tradisional, 3) untuk mengetahui gambaran pengembangan model permainan tradisional. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, Evaluasi). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah buku panduan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini dengan tiga permainan tradisional yaitu Akbombo-bombo, Ma’benteng dan Gallak-gallak. Hasil penelitian ini yaitu; (1) Pengembangan kemampuan relasi personal di TK belum maksimal dilakukan, hal ini terjadi karena guru belum mengenal kemampuan relasi personal, namun guru mengetahui sub dimensi dari kemampuan , namun meskipun begitu belum ada strategi-strategi ataupun metode khusus yang diterapkan untuk mengembangkan kemampuan ini, hal ini menjadi gambaran kebutuhan dalam mengembangkan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak didik. (2) Desain dari model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini menghasilkan sebuah produk yaitu buku  panduan  permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini. (3) Model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini dinyatakan valid oleh pada ahli dan memiliki kepraktisan,  (4) Implementasi model Permainan Tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini dinyatakan efektif bagi guru dengan hasil uji wilcoxon sign rank test 0,0043, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini dengan hasil uji wilcoxon pada permainan akbombo-bombo 0,001, ma’benteng 0,001, dan gallak-gallak 0,001.
Kata Kunci : Permainan Tradisional, Kemampuan Relasi Personal

ABSTRACT
A.NIDHA EKA RESTUTI M, 2017.Development of traditional games model to enchance personal relation ability of early childhood in Bulukumba district. (guided by Abdullah Sinring and Usman Bafadal).
The problem of study are: 1) to understand the needs of traditional game models, 2) to figure out traditional game designs, 3) to figure out the development of traditional game models. This research uses ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The products produced in this study are traditional game manuals to enhance the ability of early childhood personal relationships with three traditional games: Akbombo-bombo, Ma'benteng and Gallak-gallak. The results of this study are; (1) The development of personal relationships in the kindergarten has not been maximally done, this is because the teacher has not known the ability of personal relations, but the teacher knows the sub dimension of the ability, but even though there are no specific strategies or methods applied to develop this capability, this becomes a picture of the need to develop a traditional game model to enhance the ability of personal relationships of students. (2) The design of traditional game models to enhance the ability of early childhood personal relationships to produce a product is a traditional game manual to enhance the ability of personal relationships early childhood. (3) The traditional game model to improve the ability of early childhood personal relationships is valid by the experts and has practicality. (4) The implementation of Traditional Game model to improve the ability of early childhood personal relations is declared effective for teachers with test result wilcoxon sign rank test 0 , 0043, and effective in improving the ability of early childhood personal relationships with wilcoxon test results on the game akbombo-bombo 0.001, ma'benteng 0.001, and gallak-gallak 0.001.
Keywords: Traditional Games, Personal Relationship Ability
PENDAHULUAN
Kemampuan relasi personal merujuk kedua kecerdasan, dimana makna relasi berhubungan dengan kecerdasan sosial atau interpersonal, sedangkan personal berhubungan dengan kecerdasan personal atau intrapersonal  yang dimiliki individu. kedua hal tersebut berbeda namun keduanya satu kesatuan yang merupakan kemampuan dasar yang dimiliki manusia.
Kemampuan relasi personal ini sangat penting dimiliki oleh individu karena didalamnya mencakup aspek-aspek kemampuan yang akan menghubungkan individu satu dengan individu yang laiinnya, dimana kecakapan ini sangat diperlukan oleh kehidupan anak kelak, dan dapat menjadi batu loncatan untuk kesuksesan seorang anak.
Melihat pentingnya kemampuan  relasi personal ini, dan melihat beberapa penelitian-penelitian yang ada yang umumnya lebih banyak mengembangkan keterampilan sosial anak, maka hal ini mendasari peneliti untuk melakukan penelitian dalam hal pengembangan kemampuan relasi personal anak, meskipun relasi personal sama dengan kemampuan sosial walaupun penyebutannya berbeda namun perlu juga dilakukan penelitian untuk kemampuan ini. 
Untuk meningkatkan kemampuan relasi personal ini dilakukan dengan cara bermain  sesuai dalam  penerapannya pembelajaraan di Pendidikan anak usia dini yang  dilaksanakan melalui  kegitan bermain sambil belajar, sesuai dengan tahapan perkembangan anak, dimana bermain mewadahi anak dalam belajar. salah satu kegiatan bermain ini yaitu dengan memainkan permainan tradisional.
Dari hasil observasi dan FGD (Focus Disscussion Group) yang dilakukan di TK Babus Shafa Taccorong Kab. Bulukumba pada tanggal 1 Maret 2017, kemampuan anak didik dalam hal relasi personal dapat dikatakan rendah, hal ini terjadi karena guru belum tahu mengenai kemampuan ini, ditambah lagi proses belajar mengajar di TK ini mengutamakan perkembagan kognitif dan bahasa anak, sedangkan untuk relasi personal yang notabenenya berada pada pengembangan perilaku atau perkembangan sosial anak belum maksimal dilakukan guru hanya memberikan bimbingan-bimbingan saja kepada anak tentang bagaiaman bersosialisasi, sedangkan penerapannya melalui kegiatan bermain belum maksimal, melihat dari fenomena inilah maka peneliti mengangkat topik penelitian yang berjudul “pengembangan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak kelompok B di TK Babus Shafa Taccorong Kab. Bulukumba”.

A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran kebutuhan model permainan Tradisional untuk meningkatkan relasi personal anak usia dini ?
2. Bagaimanakah gambaran desain model  permainan tradisional untuk meningkatkan relasi personal anak usia dini?
3. Bagaimanakah gambaran pengembangan model  permainan tradisional untuk meningkatkan relasi personal anak usia dini? 
4. Bagaimanakah gambaran efektifitas implementasi model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini ?
B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran kebutuhan model permainan Tradisional untuk meningkatkan relasi personal anak usia dini.
2. Untuk mengetahui gambaran desain model  permainan tradisional untuk meningkatkan relasi personal anak usia dini.
3. Untuk mengetahui gambaran pengembangan model  permainan tradisional untuk meningkatkan relasi personal anak usia dini.
4. Untuk mengetahui gambaran  efektifitas implementasi  model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini.
C. Tinjauan Pustaka
1. Relasi Personal
Secara etimologis, Relasi personal berasal dari dua kata, yaitu relasi dan Personal. Alwi  (2007)  kata relasi memiliki arti hubungan, sedangkan personal memiliki arti bersifat pribadi atau persorangan. Jadi  makna dari relasi personal jika ditinjau secara etimologi memiliki arti hubungan yang bersifat pribadi atau perseorangan.
Malikail dan Stewart  (2003) menjelaskan makna personal dalam tinjauan  kecerdasan personal  yaitu  kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal, dimana kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal biasa disebut sebagai kecerdasan personal atau kompetensi sosial (personal dan social skill).
Relasi ditinjau konteks etimologi memiliki arti hubungan, dimana hubungan ini sendiri merupakan suatu  proses  interaksi, hal ini dijelaskan oleh Bonner (Ahmadi, 1990)  dimana interaksi adalah hubungan antara dua  individu manusia dan perilaku yang satu mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki perilaku individu lain atau sebaliknya.
Konteks relasi atau hubungan sendiri erat kaitan dengan keterampilan sosial dimana hal ini merupakan bagian dari salah satu kecerdasan jamak, yaitu kecerdasan interpersonal, hal ini dijelaskan oleh Safaria (2005) dimana   kecerdasan interpersonal dikatakan juga sebagai kecerdasan sosial, artinya sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi menguntungkan. kata sosial dan interpersonal hanya penyebutannya saja yang berbeda namun keduanya menjelaskan maksud yang sama.
Ditinjau dari beberapa penjelasan-penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan jika relasi personal adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia yang meliputi kecerdasan interpersonal dan intrapersonal, dimana kecerdasan interpersonal kemampuan manusia dalam membangun hubungan  dengan individu dilingkungannya atau biasa disebut dengan kecerdasan sosial dan kecerdasan intrapersonal yaitu kemampuan manusia dalam  mengendalikan emosi didalam dirinya, memahami dan menyadari, dan menerima dirinya biasa disebut dengan kecerdasan personal.
2. Permainan Tradisional
Menurut Danandjaya (1987) Permainan tradisional merupakan salah satu  folkfore yang beredar secara lisan dan turun termurun serta banyak mempunyai variasi sehingga permainan tradisional dipastikan usianya sudah tua, tidak diketahui asal usulnya juga tidak diketahui siapa yang menciptakan permainan tersebut.
Studi dilakukan Parten (Johnson dan Medinnus, 1974) meninjau permainan anak dari sudut tingkah laku social, berdasarkan hasil observasinya pada anak usia 2 – 5 Tahun, Ia menemukan enam katergori bermain, yang terbagi atas : a) Permainan  unoccupied, b) Permainan  Solitary, c) Permainan  onlooker,  d) Permainan  paraller, e) Permainan  assosiative, dan  f) Permainan  cooperative. 
Terkhusus untuk kemampuan relasi personal, kemampuan ini berada dalam ranah perkembangan Sosial anak. Berikut ini permainan-permainan tradisional yang dapat mengembangkan kemampuan relasi personal anak  : a) Akbombo-bombo, b) Ma’benteng c) Gallak-gallak.
3. Pengembangan Model Permainan Tradisional Untuk Meningkatkan Kemampuan Relasi Personal Anak Usia Dini
Pengembangan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak akan menghasilkan sebuah buku panduan yang isinya permainan tradisional yang dapat meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini, alasan memilih buku panduan/ modul adalah sebagai sumber belajar yang dapat digunakan dalam memecahkan  masalah yang dihadapi yang berkaitan dalam proses belajar mengajar, memberikan pemahaman teknik dan  konsep bagi guru/ pendidik, membantu guru dalam mengatasi masalah kemampuan relasi personal anak, sebagai penduan dalam melakukan penilaian terhadap kemampuan relasi personal anak, dan sebagai buku panduan dalam memainkan permainan tradisional.
Dalam buku panduan ini berisi  penerapan permainan tradisional ini anak akan memainkan tiga permainan tradisional dari Sulawesi selatan, yaitu  ma’benteng, akbombo-bombo dan gallak-gallak. Jadi, penelitian ini akan mengembangkan sebuah modul/ buku panduan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia 5-6 tahun.
D. Metode Penelitian
Jenis Penelitian adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development atau R & D), dengan menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carey  (2001).
Langkah-langkah dalam penelitian ini menggunakan  model desain ADDIE  (Dick and Carey, 2001)  dalam penelitian ini secara garis besar terdiri atas lima langkah, yaitu : (1) Analisis, 2) Desain, 3) Development/Pengembangan, 4) Implementasi, dan 5) Evaluasi.
Penelitian ini dilakukan di TK Babus shafa taccorong                        Kabupaten Bulukumba, yang mana sebelumnya telah dilakukan observasi, wawancara dan FGD  (focus discussion group)  pada tanggal 1 Maret 2017, dan untuk tahapan  selanjutnya dilakukan setelah proses proposal dan revisi.
Populasi pada penelitian ini adalah guru TK babus shafa taccorong kelompok B  berjumlah lima orang guru dan anak didik kelompok B  yang terdiri dari kelompok B1 dan B2 yang berjumlah 45 Anak didik. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara random sampling atau pengambilan sampel ini dilakukan secara random. . Adapun jumlah sampel yaitu sebanyak 15  sampel, dengan pertimbangan 7 sampel dari kelas B1 dan 8  sampel dari kelas B2.  Adapun pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara undian.
Instrumen penelitian  yang digunakan pada penelitian ini yaitu; a) Lembar validasi media dan desain pembelajaran buku panduan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan Relasi Personal, b) Lembar Pengamatan Aktiviats Anak (LPAA), c) Angket Respon Guru (ARG), d) Lembar Pengamatan Aktivitas Guru (LPAG), dan e) Lembar validasi perangkat pembelajaran. dan Tehnik Pengumpulan data yang digunakan yaitu : FGD (Focus Discussion Group) , Wawancara, Observasi, Dokumentasi dan Angket.
Teknik  analisis  data  yang  digunakan  untuk  mengolah  data  yang  diperoleh  dalam pengembangan Permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal ini  adalah  dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis  data  kualitatif  dilakukan  dengan  menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif ini dilakukan sebagai  tahapan awal dalam memperoleh data dan informasi. Analisis data ini diperoleh dari hasil diskusi, wawancara, observasi  dan saran-saran dari para ahli, sebagai pertimbangan dalam merevisi dan menyempurnakan buku panduan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak didik. sedangkan Analisis data Kuantitatif Analisis data kuantitatif dilakukan pada penelitian ini untuk mengukur sejauhmana tingkat keberhasilan dari model yang dikembangkan.  untuk mengetahui kualitas dari model yang dikembangkan maka ditentukanlah kriteria. adapun kriteria pada penelitian ini mengacu pada kriteria Nieven (1999), yang terdiri atas; validasi isi, kepraktisan dan efektifitas.
E. Hasil Dan Pembahasan
Pada tahap ini akan dikemukakan mengenai gambaran hasil penelitian pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini kelompok B di TK  Babus  shafa Taccorong Kabupaten  Bulukumba dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.
1. Gambaran Kebutuhan Model Permainan Tradisional Untuk Meningkatkan Relasi Personal Anak Usia Dini.
a. Kajian Teoritis
Peneliti mengembangkan sebuah model permainan berdasar kearifan  lokal yaitu model permainan tradisional untuk mengembangkan kemampuan relasi personal anak, yang mana produk dari model ini berupa buku panduan permainan tradisional yang dapat digunakan dalam mengembangkan kemampuan relasi personal anak didik.
b. Kajian Empirik
Kajian empirik merupakan kajian yang bergantung pada bukti, konsekuensi atau hal-hal yang dapat dilihat. Langkah-langkah dalam mengkaji secara empirik pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini ialah dengan cara melakukan observasi, wawancara dan FGD, dari kegiatan tersebut peneliti berkesimpulan,  sesuai dengan permasalahan yang dihadapi guru maka perlu dikembangkan sebuah produk yang menjadi panduan guru dalam meningkatkan kemampuan relasi personal,  yang diwujudkan melalui kegiatan bermain permainan yaitu  permainan  tradisional, dan hal ini yang  menjadi analisis kebutuhan pengembangan
2. Gambaran Desain Model  Permainan Tradisional Untuk Meningkatkan Relasi Personal Anak Usia Dini
Perancangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini yang diadaptasi sebagai rancangan (desain)  model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini maka peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu :
a. Deskripsi Penyusunan Instrumen Buku  Panduan Permainan Tradisional Untuk Meningkatkan Kemampuan Relasi Personal Anak Usia Dini.
Penyusunan instrumen produk berupa buku panduan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini terlebih dahulu dimulai dengan menganalisis kebutuhan peserta didik. Instrumen pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini digunakan untuk melihat sejauhmana tingkat ketercapaian belajar dari peserta didik. yakni menilai tingkat perkembangan, pemahaman mengenai kemampuan relasi personal yang diwujudkan melalui tingkah laku, yang diterapkan pada saat kegiatan permainan.
b. Deskripsi Pemilihan Format Penilaian
Format penilaian yang digunakan dalam mengembangkan model permainan tradisioanal untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini yaitu untuk menilai sejauhmana capaian kemampuan relasi personal anak didik berdasarkan indikator yang ada dan disesuaikan dengan kurikulum diPAUD. 
c.     Landasan Filosofi Model
Landasan filosofi model merupakan komponen konsep pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini. landasan filosofis ini terdiri dari; rasional, tujuan, ruang lingkup, sasaran, asumsi dasar, pendukung, sistem layanan, peranan guru, dan prosedur pelaksanaan.

c. Landasan Operasional Model
Landasan operasioanal model dituangkan dalam sebuah buku panduan permainan tradisional dengan format sebagai berikut : 1) Halaman Judul, 2) Kata Pengantar, 3) Daftar isi, 4) Struktur isi buku panduan.
3. Gambaran Pengembangan Model  Permainan Tradisional Untuk Meningkatkan Relasi Personal Anak Usia Dini
a. Uji validasi isi
Hasil validasi  instrumen pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini yang dilakukan oleh para ahli, diuraikan sebagai berikut :
Tabel 4.12  Hasil validasi  Instumen  Penelitian pengembangan  model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini.

	No
	Perangkat yang divalidasi
	Validasi
	Kriteria

	1.
	validasi  media dan desain pembelajaran buku panduan permainan tradisional untuk anak usia dini
	0,85
	Sangat valid

	2.
	validasi Lembar Pengamata Aktivitas Anak (LPAA),
	0,90
	Sangat valid

	3.
	Angket Respon Guru (ARG)
	0,83
	Sangat valid

	4.
	Lembar Pengamatan Aktivitas Guru (LPAG)
	0,84
	Sangat valid

	5.
	Prosem
	0,85
	Sangat valid

	6.
	RPPM
	0,87
	Sangat valid

	7.
	RPPH
	0,88
	Sangat valid



Sumber : Data   hasil   pengisian lembar vaidasi   oleh ahli media   dan    desain 
               pembelajaran dan Ahli PAUD

Dari tabel 4.12 terlihat bahwa semua perangkat  yang divalidasi dinyatakan “sangat valid” oleh ahli dalam mengukur model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan  relasi personal, dan adapun tingkat validitas tertinggi yaitu hasil validasi dari instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Anak (LPAA) dengan nilai validitas 0,9. Sesuai saran dari ahli, instrumen telah diperbaiki oleh peneliti sebelum dilakukan uji coba terbatas.

b. Kepraktisan
Persentase rata-rata hasil analisis respon guru adalah 40 % untuk jawaban Sangat Setuju (SS), 60 % untuk jawaban Setuju (S), 0% untuk jawaban Kurang Setuju  (KS) , dan 0% menjawab Sangat Tidak Setuju (STS). melihat hasil persentase ini 100% guru yang menjadi subjek uji coba memberi respon yang positif terhadap produk yang dihasilkan dari pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini. Dari hal ini disimpulkan bahwa model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi hal ini dibuktikan dengan respon positif yang diberikan guru terkait produk yang dihasilkan berupa buku panduan permainan tradisional.
4. Gambaran efektifitas implementasi model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini 
Berikut ini gambaran efektifitas implementasi model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini
a. Efektifitas implementasi model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini  oleh Guru
Tabel 4.14 Hasil Uji data wilcoxon 
	No
	Perlakuan

	N
	Mean
	Standar deviasi
	Z
	          2.sig tailed

	1
	Sebelum (pretest)
	5
	32
	8,27647
	-2,023b
	        0,043

	2
	Setelah (Posttest)
	5 
	65
	2,73861
	
	


Sumber : Data hasil observasi guru oleh peneliti
Dari tabel diatas, terlihat bahwa nilai rata-rata sebelum  perlakuan yaitu 32 namun setelah menggunakan buku panduan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak didik kemampuan guru naik menjadi 67  sedangkan standar deviasinya dari 8,27647 menjadi 2,73861. Hal ini menunjukkan adanya perubahan setelah menggunakan panduan.
Dan melihat 2 sig-tailed memperoleh nilai 0,043. Sesuai dengan taraf  signifikansi yang diambil yaitu sebesar  0,05.  Melihat hasil tersebut 0,043 < 0,05  maka dapat dikatakan  terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan setelah perlakuan artinya buku panduan  permainan tradisional efektif digunakan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan relasi personal anak didik.
a. Efektifitas implementasi model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini
Tabel 4.15 Perolehan hasil pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini
	
	


N
	Pre test
	Post test
	
	


	Jenis Permainan
	
	Dimensi Kemampuan Relasi Personal
	Dimensi Kemampuan Relasi Personal
	Ren
tang
	2.sig tailed

	
	
	Rata-rata
Kemampuan Intrapersonal
	Rata –rata Kemampuan Interpersonal
	Rata-rata Kemam  puan Relasi Personal
	Rata-rata Kemampuan Intrapersonal
	Rata-rata Kemampuan Interpersonal
	Rata-rata  Kemam  puan Relasi Personal
	
	

	Akbombo-bombo

	15
	17,533
	19,733
	37,266
	32,466
	42,933
	75,39
	38,1
	0,001

	Ma’ben teng
	15
	17,533
	19,733
	37,266
	34,2
	43,4
	77,6
	40,3
	0,001

	Gallak- gallak 
	15
	17,533
	19,733
	37,266
	31,4
	36,8
	68,2
	30,9
	0,001


Dari data Perolehan  hasil pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini, yang mana terlihat peningkatan kemampuan anak setelah kegiatan permainan, selain itu semua permainan tradisional efektif dalam meningkatkan kemampuan relasi personal. dan melihat dari nilai dan rentang  yang didapat antara sebelum dan setelah kegiatan bermain, terlihat jika permainan yang paling efektif dalam meningkatkan kemapuan relasi personal adalah permainan ma’benteng  hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai sebelum dan setelah permainan, dengan rentang nilai 40,3. Permainan selanjutnya yaitu akbombo-bombo dengan perolehan nilai rentang sebelum dan setelah permainan 38,1, dan permainan yang berikutnya yaitu gallak-gallak dengan perolehan nilai rentang sebelum dan setelah permainan 30,9
A. Pembahasan
Berdasarkan hasil pembahasan  dari hasil revisi dan penilaian ahli yang dikemukakan sebelumnya, dimana dalam  hal validasi isi terdiri atas  instrumen yang digunakan untuk mengukur validitas dari model permainan  tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal seluruh instrumen dinyatakan valid oleh ahli, Dari segi kepraktisan, model permainan tradisional memiliki kepraktisan yang tinggi, hal ini dibuktikan dengan respon positif yang diberikan guru terkait produk yang dihasilkan yakni buku panduan permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini., Dari segi keefektifan, dari hasil uji coba terbatas yang dilakukan peneliti pada guru dan anak didik dimana hasilnya efektif dalam meningkatkan kemampuan relasi personal.
Temuan khusus ini menjadi masukan dan saran dalam  memperbaiki model yang dikembangkan, temuan-temuan tersebut antara lain :a) Adanya kebutuhan yang tinggi dari para guru paud terkait pengembangan kemampuan relasi personal anak usia dini, b) Dalam kegiatan  ujicoba terbatas, selain permainan yang ada dalam buku  panduan ternyata masih banyak permainan-permainan yang dapat dimainkan oleh anak untuk meningkatkan kemampuan relasi personal, c) Para pendidik menyadari bahwa tugas pengembangan kemampuan relasi personal ini tidak hanya dilakukan oleh pihak sekolah saja, namun orang tua juga memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan ini, dengan adanya buku panduan ini para guru dapat membagi informasi kepada orang tua mengenai kemampuan relasi personal dan permainan tradisional yang dapat dimainkan dalam mengembangkan kemampuan ini.
Keterbatasan dalam penelitian yang dikemukakan, yaitu keterbatasan yang ditemukan selama proses pengembangan model permainan tradisional dalam meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini, menyangkut tentang  implementasi permainan tradisional dalam kegiatan pembelajaran d dan kesiapan-kesiapan yang diperlukan untuk menerapkan model yang di anggap urgen, sehingga keterbatasan ini layak untuk dipertimbangkan dari berbagai kalangan termasuk lembaga-lembaga PAUD. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain: 1) Pengembangan kemampuan relasi personal di TK belum dapat terlaksana dengan maksimal karena guru atau pendidik lebih mengutamakan pengembangan aspek perkembangan lainnya, hal ini dikarenakan tuntutan orang tua yang menginginkan anaknya dapat membaca dan menulis, sehingga kembali lagi pembelajaran diutamakan untuk kedua aspek tersebut, 2) Waktu yang diberikan guru kepada anak dalam memainkan permainan tradisional relatif singkat, 3) Masalah klasikal yakni kurangnya pengetahuan tenaga pengajar tentang kemampuan relasi personal sehingga kurang memicu perkembangan anak aspek perkembangan ini.
Beberapa unggulan tersebut antara lain; 1) Pengembangan kemampuan relasi personal melalui model permainan tradisional fleksibel dan penerapannya dapat langsung disesuaikan dengan kurikulum untuk anak usia dini, 2) Dengan model permainan tradisional anak lebih antusias karena pada penerapannya anak memainkan permainan tradisional, 3) Model permainan tradisional ini berwawasan budaya lokal, sehingga anak juga mengenal budaya-budaya melalui kegiatan bermain.
F. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian dan pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini di Kelompok B  TK Babus Shafa Taccorong Kabupaten Bulukumba, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengembangan kemampuan relasi personal di TK belum maksimal dilakukan, hal ini terjadi karena guru belum mengenal kemampuan relasi personal, namun guru mengetahui sub dimensi dari kemampuan ini yaitu kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal, namun meskipun begitu belum ada strategi-strategi ataupun metode khusus yang diterapkan untuk mengembangkan kemampuan ini, hal ini menjadi gambaran kebutuhan dalam mengembangkan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak didik. 
2. Desain dari model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini menghasilkan sebuah produk yaitu buku  panduan  permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini.
3. Hasil pengembangan model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini, sebagai berikut : a) Tingkat validitas isi, Hasil validasi isi pengembangan  model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini dinyatakan valid oleh ahli. b) Model Permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini memiliki kepraktisan.
4. Implentasi model permainan tradisional untuk meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini dinyatakan efektif  bagi guru dan efektif dalam meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini.

2. SARAN
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Penelitian hanya sampai pada tahap uji coba skala kecil untuk itu pada penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini  dapat dikembangkan untuk penelitian uji coba skala besar/ lebih luas yang melibatkan lebih banyak subjek penelitian dari latarbelakang budaya yang berbeda.
2. Permainan yang ada pada penelitian ini jumlahnya terbatas maka pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang berkaitan permainan tradisional yang dapat meningkatkan kemampuan relasi personal anak usia dini.
3. [bookmark: _GoBack]Waktu yang digunakan dalam penelitian ini relativ singkat, sedangkan untuk mengamati perubahan sikap butuh waktu lebih lama, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan waktu penelitian dilakukan lebih lama untuk mengamati perubahan-perubahan sikap yang berhubungan dengan kemampuan relasi personal anak.
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